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A. Latar Belakang Pemikiran
Al-Quran adalah kitab suci bagi umat Islam yang jedinpedoman
hidup yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad\Sdengan perantara
malaikat Jibril dalam bahasa Arab. Seperti ditegasdalam Firman Allah

dalam Surat Yusuf ayat 2 :

@ iy D385 viw Ege Tih 51 )
“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al-Quran aengerbahasa
Arab, agar kamu memahaminya”

Setiap orang yang mengaku seorang muslim sudahruselya
mengikuti segala perintah dan menjauhi larangaahAlSebagaimana tertuang
dalam kitab suci Al-Quran mengikuti berarti memahamempercayai dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagaimana kita bisa percaya dan mengamalkan kaitu tklak
memiliki kemampuan untuk membaca Al-Quran dan memmmimaknanya
karena dalam Al-Quran juga telah dijelaskan sepemig disebutkan dalam

surat Al-Alaq ayat 1-5 :

~

BN 25 11 @) gle o oY Gl 1) Gl ) 35 ()

& s iy A‘ 4 2 Hﬁ &3

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mtekeip. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. BacalahTdaanmulah yang
Maha Pemurah yang mengajar (manusia) dengan pexantkalam. Dia
mengajar manusia apa yang tidak diketahuifya.”

Al-Quran adalah kitab yang seringkali dibaca datedgar setiap saat
di seluruh dunia. Ini dapat dibuktikan dalam petaidegan shalat lima waktu

sehari-semalam oleh umat Islam baik berjama’ah mraugendirian.

! Abdus SamiAl-Qur'an dan Terjemahanny&akarta: Lautan Lestari, 2009) him. 255
2 Abdus SamiAl-Qur'an dan Terjemahannyaim. 676.
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Pembacaan Al-Quran dalam pelaksanaan shalat adgla@acar namun juga
ada yang kurang lancar tergantung pada tahap pemamhdan kebiasaan
dalam membaca Al-Quran.

Mereka masing-masing akan mendapatkan kebaikampdhsdla. Bagi
yang membaca sesuai dengan tajwid maka akan sadetapgan para
malaikat, sedangkan orang yang membacanya susahudarmendapat dua
pahala yaitu pahala membaca dan pahala kesulitamaaembacanya.

Al-Quran merupakan obat penyakit hati bagi oratgmsdam menjadi
rahmat bagi orang yang mau mendengarkan dan ydmy geenting dapat
memberi syafaat di hari kiamat orang yang membaxany

Kemampuan membaca Al-Quran sangat diperlukan bagk-anak
dalam upaya untuk memberikan bekal dalam mempeldjau agama
lainnya. Pendidikan agama utamanya Al-Quran mempgbkondasi utama
bagi pendidikan dunia Islam. Karena dapat menguadkgdah dan keimanan.
Oleh karena itu, perlu adanya penanaman kecintaarketertarikan terhadap
Al-Quran.

Teori tersebut berdasarkan teori hereditas, pehgsrari hereditas
terhadap pertumbuhan siswa, utamanya di lingkungamdidikan. Karena
pendidikan di sekolah atau madrasah salah satorfgking mempengaruhi
perkembangan siswa, tinggi rendahnya pendidikan sdkolah akan
berpengaruh pada pola pikir dan kepribadian siswa

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Yakti dengan pendmudgebelumnya
yaitu Sekolah Dasar (SD) yang memiliki mata petmaPAl yang lebih
sedikit daripada di Madrasah Ibtidaiyah. Maka dari penulis berasumsi
siswa yang berasal dari MI mempunyai kemampuarh lddanding lulusan
SD.

Ditinjau dari letak geografisnya MTs Yakti Tegabdflagelang berada
di pinggir kota bahkan di desa, dan di daerah aelya terdapat TPQ maupun
pondok pesantren. Oleh karena itu, dimungkinkawasikelas VIII memiliki

% Abdul Majid Khan,Praktikum Qiro’at (Jakarta: Amzah, 2007), him. 63.



kemampuan dalam membaca Al-Quran dengan baik watapgndidikan
sebelumnya di SD.

Atas dasar tersebut peneliti ingin mengetahui petibgan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas VIII anfarey berasal dari Ml

dan yang berasal dari SD di MTS Yakti Tegalrejo Blagg.

B. Penegasan Istilah
1. Studi Komparasi
Adalah suatu bentuk penelitian ilmiah yang dilakukantuk
membandingkan persamaan maupun perbedaan tentang, @rosedur
kerja, tentang ide, kritik terhadap orang dan kelokf
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Adalah kesanggupan untuk melafalkan huruf-huruf poau
menerjemahkan simbul-simbul bunyi huruf Al-Qur'amAl-Qur'an
merupakan Kalam Allah yang bernilai mukjizat, yatiturunkan kepada
nabi Muhammad saw, penutup para nabi dan rasubfatkeperantaraan
Malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf-mushamgadisampaikan
kepada umat secara mutawatir, membacanya merupalatn ibadah,
dimulai dengan surat Al-Fatikhah dan ditutup dengjamat An-Nas.
3. Siswa atau peserta didik
Adalah anggota masyarakat yang berusaha untuk muraggkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang

dan jenis pendidikan tertentu.

* Darwyan Syah, dkkPengantar Statistik PendidikafJakarta : Gaung Persada Press,
2009), him. 103.

® Muhammad Qodirun Nurkhtisar Ulumul Qur'an PraktisTerjemahan At-Tibyan fi
Ulumil Quran, karya Syekh Muhammad Ali Ash-Shahu@lakarta : Pustaka Amani, 2001),
him.3.
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4. Madrasah Ibtidaiyah disingkat Ml
Adalah salah satu bentuk satuan pendidikan forrakna binaan
Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umiengan
kekhasan Agama Islam pada jenjang Pendidikan Dasar.
5. Sekolah Dasar (SD)
Sekolah tempat memperoleh pendidikan sebagai gdasgetahuan
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.
Jadi yang dimaksud studi komparasi Kemampuan mesnBd&c
Quran Siswa Kelas VIII Antara yang Berasal dari 8n yang Berasal
dari SD di MTs Yakti Tegalrejo Magelang adalah pitia@ yang
dilakukan untuk membandingkan kecakapan melihat damahami isi
dari apa yang tertulis, yaitu Al-Qur'an, Al-Qur'gang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW untuk dibaca, dipahami dan dikaralsebagai
petunjuk atau pedoman oleh siswa sekolah tingkaarddi MTs Yakti

Tegalrejo Magelang.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makasammasalahnya

sebagai berikut:

1. Seberapa besar kemampuan membaca Al-Quran sisaa W&l MTs
Yakti Tegalrejo Magelang yang berasal dari MI?

2. Seberapa besar kemampuan membaca Al-Quran siswa Wél MTs
Yakti Tegalrejo Magelang yang berasal dari SD?

3. Seberapa besar terdapat perbedaan kemampuan mefifaoean siswa
kelas VIII MTs Yakti Tegalrejo Magelang antara yareyasal dari Ml dan
SD?

" Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor &hufi 2008 tentang Guru,
him.492.
8 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesjaakarta : Balai Pustaka, 1993), him.796.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berhubungan dengan kemampuan memAkuran
mempunyai manfaat antara lain, bagi madrasah, garusiswa:
Bagi madrasah:
1. Penelitian dapat memberikan masukan untuk pengegabakurikulum
tentang studi membaca Al-Quran;
2. Penelitian ini digarapkan dapat menambah bekal aeakang studi

membaca Al-Quran.

Bagi Guru :

1. Memberikan informasi pada pemerhati pendidikan elyalrejo Magelang
tentang kemampuan membaca Al-Quran siswa Kelas afithra yang
berasal dari Ml dan yang berasal dari SD;

2. Meningkatkan perhatian guru terutama guru BTQ dataaningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas VIII teratdmagi siswa
yang kurang baik dan benar.

Bagi siswa :

1. Dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang artingaya kemampuan
membaca Al-Quran bagi generasi muslim;

2. Dapat meningkatkan untuk belajar membaca memahadan

mengamalkan Al-Quran.



